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 ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui tingkat literasi keuangan Mahasiswa 
FEB UM Bandung penerima Beasiswa KIP-Kuliah, mengenai pencatatan dan 
juga pengelolaan keuangan.  Metode Penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode kualitatif. Penggunaan metode kualitatif deskripsi 
pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi keuangan 
mahasiswa FEB UM Bandung penerima beasiswa KIP-Kuliah. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara wawancara kepada bagian 
Akademik dan Kemahasiswaan serta Mahasiswa FEB UM Bandung. Sumber 
data pada penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. Penelitian ini 
menggunakan Teknik analisis dari  pengumpulan dan reduksi data.  Hasil 
penelitian diketahui bahwa, pemahaman literasi keuangan pada mahasiswa 
FEB UM Bandung berada pada tingkatan sedang, dimana pemahaman literasi 
keuangan dasar mengenai pengelolaan keuangan dan pencatatan keuangan 
sudah mampu dipahamai. Namun tidak semua mahasiswa bisa 
merealisasikan pemahaman literasi.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan bagian dari proses manusia dalam memperoleh ilmu pengetahuan dan hal penting 

yang harus didapatkan oleh semua generasi penerus bangsa. Karena pada era globalisasi dan modernitas di 

jaman sekarang ini, pendidikan merupakan modal dasar yang sangat penting untuk pembangunan ekonomi, 

pendidikan pun menjadi tolak ukur kebesaran suatu bangsa (Alam, 2021).  

Upaya pemerintah dalam kesungguhan menjalankan amanat konstitusi terkait Pendidikan semakin 

didukung oleh undang-undang (Wasitohadi, 2019). Seperti yang sudah tercantum dalam Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab V pasal 12 (1.c), 

menyebutkan bahwa setiap perserta didik pada setiap satuan Pendidikan berhak mendapatkan beasiswa bagi 

yang berprestasi yang orang tuanya kurang mampu membiayai pendidikanya. Di Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 48 tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan, Bagian Kelima, Pasal 27 ayat (1), menyatakan 
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bahwa Pemerintah Daerah sesuai kewenanganya memberikan bantuan biaya Pendidikan atau beasiswa peserta 

didik yang orang tua atau walinya kurang mampu membiayai pendidikanya (Hasinah, 2022). 

Salah satu Beasiswa yang diberikan oleh pemerintah yaitu Beasiswa Bidikmisi atau untuk saat ini disebut 

dengan  Beasiswa KIP Kuliah. Menurut (Rohman & Widjaja, 2018) yang sumbernya diambil dari  (Qurrotuaini, 

2022) Program  Beasiswa Bidikmisi KIP Kuliah yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi negri maupun swasta 

dan dipilih oleh Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. Besarnya dana Pendidikan yang diberikan 

kepada mahasiswa penerima Bidikmis-KIP Kuliah atau dana yang diberikan pemerintah sebagai pemberi dana 

dalam satu semester sebesar RP 6.600.000. Dana tersebut dialokasikan kepada mahasiswa penerima Beasiswa-

KIP Kuliah sebagai dana bantuan biaya penyelenggaraan perkuliahan yang dikelola atau dibayarkan ke masing—

masing perguruan tinggi atau yang biasa disebut UKT sebesar Rp 2.400.000/ semester dan dana bantuan biaya 

hidup yang diserahkan kepada mahasiswa sebesar Rp 4.200.000/Semester.  

Dalam artikel  (Hasinah, 2022) menyatakan bahwa salah satu hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh 

mahasiswa penerima Beasiswa Bidikmisi yaitu mendapatkan bantuan biaya  Pendidikan sesuai dengan UKT 

masing-masing mahasiswa (UKT 1 sd. UKT 3) dan melaporkan perkembangan akademik setiap semester ke 

Bagian Kemahasiswaan.  

Pengeloaan  keuangan dan pencatatan keuangan yang baik sangat dibutuhkan untuk seorang mahasiswa, 

karna mahasiswa memiliki masalah keuangan yang lebih kompleks, seperti memenuhi kebutuhan peribadi, 

pemenuhan gaya hidup, pembayaran uang kost, dan masih banyak lagi kebutuhan-kebutuhan lainya. Penyebab 

dari kebutuhan mahasiswa lebih kompleks dari masyarakat lainya dikarenakan seorang mahasiswa memiliki pola 

pikir dan wawasan yang lebih terbuka, dan juga relasi pertemanan yang ruang lingkupnya sangat luas serta 

bervariasi.  

Menyelesaikan perkuliahan tepat waktu adalah bentuk pertanggung jawaban mahasiswa penerima 

beasiswa terhadap dana yang sudah diberikan oleh pemerintah. Namun pada kenyataanya masih terdapat 

mahasiswa yang tidak mampu menyelesaikan Pendidikan dengan tepat waktu, dan bahkan ada pula mahasiswa 

yang tidak mampu melanjutkan perkuliahanya. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, kepada 

Bapak Ali Ahmad Alfarisy bagian dari kemahasiswaan Universitas Muhammadiyah Bandung, pada tanggal 15 

Mei 2023, didapatkan data penerima beasiswa KIPKuliah Fakultas Ekonomi dan Bisnis dari tahun 2020 sampai 

dengan tahun 2022. Berikut ini adalah data penerima Beasiswa KIP Kuliah Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Bandung Fakultas Ekonomi dan Bisnis tahun 2020-2021:  

Tabel 1. Data Penerima Beasiswa KIP-Kuliah Universitas Muhammadiyah Bandung Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis  



13 | S u s t a i n a b i l i t y  A c c o u n t i n g  a n d  F i n a n c e  J o u r n a l  
 

 
Sumber  : Data Primer, data diolah penulis tahun 2023 

  
Berdasarkan table 1.1 yang didalamnya terdapat informasi mengenai jumlah Mahasiswa penerima 

Beasiswa KIPKuliah, program studi Akuntansi dan Manajemen dari setiap angkatan, ditemukan 4 orang 

mahasiswa Prodi Manajemen dan 1 orang Prodi Akuntansi di tahun 2020, tidak dapat melanjutkan 

perkuliahanya. Sedangkan di tahun 2021 ditemukan 4 orang mahasiswa Prodi Manajemen dan 2 orang dari Prodi 

Akuntansi pun tidak mampu melanjutkan perkuliahanya. Dari data yang didapatkan peneliti , mengenai 

mahasiswa yang tidak dapat melanjutkan perkuliahanya, terdapat beberapa mahasiswa berpindah tempat study 

dari tempat study yang sudah dipilih yaitu kampus Universitas Muhammadiyah Bandung, yang artinya bahwa, 

tidak adanya komitmen mahasiswa kepada pemerintah terhadap tempat study yang sudah menjadi pilihanya 

diawal. Dan ditemukan pula mahasiswa yang tidak ada kejelasan mengenai alasan apa yang menjadi penyebab 

mahasiswa tersebut tidak melanjutkan kuliahnya. Dan ini merupakan bentuk dari ketidak patuhan mahasiswa 

dan tidak  bertanggung jawab kepada pemerintah sebagai pemberi dana.  

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan  (Sahrul, 2022) dengan studi kasus mahasiswa penerima 

beasiswa Bidikmisi dan KIP di Universitas Hein Namotemo dengan jumlah mahasiswa sebanyak 28 dari setiap 

angkatan, ditemukan 3 orang mahasiswa program studi Akuntansi angkatan 2017 penerima beasiswa hanya 2 

orang yang mampu menyelesaikan Pendidikan S1 dengan tepat waktu yang sesuai dengan amanat peraturan 

pemerintah. Sedangkan 1 mahasiswa penerima beasiswa tidak mampu menyelesaikan perkuliahan tepat waktu, 

sehingga tidak dapat bertanggung jawab kepada pemerintah yang sudah memberikan dana Pendidikan. Dan 

disisi lain peneliti pun menemukan sebagian mahasiswa yang masih dalam masa perkuliahan tidak mampu 

melakukan pengelolaan dan pemanfaatan dana beasiswa itu dengan baik, dana beasiswa tersebut yakni 

digunakan untuk pemenuhan gaya hidup dan pemenuhun kebutuhan lainya yang bukan merupakan kebutuhan 

Pendidikan. Dan ini membuktikan bahwa tingkat pemahaman pencatatan dan pengelolaan keuangan mahasiswa 

belum terjadi dengan baik.  

Dari uraian yang sudah dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. Karna dijaman yang 

serba modern ini tidak semua mahasiswa bidikmisi atau mahasiswa penerima Beasiswa KIP-Kuliah khususnya, 

mampu dalam memahami literasi keuangan dan pencatatan keuangan yang baik. Terlihat dari penelitian-

penelitian sebelumnya bahwa, masih banyaknya dari sebagian mahasiswa yang belum mampu untuk 

mengontrol diri dalam membelanjakan keuangan yang sudah didapatkan, atau tidak dapat membedakan mana 

yang memang sesuai dengan kebutuhan dan mana yang hanya sekedar keinginan. Oleh karena itu pembekalan 
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pengetahuan tentang pengelolaan keuangan dan pencatatan keuangan sangat diperlukan untuk seorang 

mahasiswa.  

 

METODE 

Menurut (Chariri, 2009:9) dalam jurnal (Fadli, 2021) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang dilakukan dengan keadaan tertentu yang terdapat didalam kehidupan alamiah, dengan memiliki 

maksud untuk menginvestigasi dan memahami fenomena apa yang terjadi, mengapa terjadi, dan bagaimana 

terjadinya. Yang berarti bahwa riset kualitatif bebasis pada konsep menjelajah yang akan melibatkan studi 

mendalam dan berorientasi kasus.  

Berdasarkan Permasalahan penelitian ini, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dalam prosesnya penelitian mengumpulkan data, menganalisis 

data, dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta pada saat penelitian.  

Digunakanya metode kualitatif dalam penelitian ini karena peneliti ingin belajar atau berusaha untuk 

mencoba menganalisis, bagaimana pemahaman mengenai literasi keuangan, mencari tahu bagaimana 

pencatatan dan pengelolaan keuangan, serta mencari tahu apakah ada faktor-faktor dalam melakukan 

pengelolaan keuangan yang benar terhadap mahasiswa penerima beasiswa KIP-Kuliah FEB UMBandung. Dalam 

penelitian yang akan peneliti lakukan Teknik pengumpulan data yang akan digunakan yaitu dengan Teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.   

Menurut (Zuriah, 2009) dalam (Feny Rita Fiantika, 2022) observasi merupakan pengamatan dan 

pencatatan yang dilakukan dengan sistematis terhadap gejala yang terlihat atau tampak dalam objek penelitian.  

Dalam penelitian ini peneliti melakukan Teknik observasi Naturalistik atau partisipatif. Dimana langkah 

pertama yang dilakukan adalah mengumpulkan data target informal yang akan diteliti, kemudian peneliti akan 

membaur dengan informal atau target sample analisis, agar mampu mendapatkan informasi mengenai tingkat 

literasi keuangan atau faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan dan pencatatan keuangan yang baik dan 

juga benar, untuk mahasiswa FEB UM Bandung penerima Beasiswa KIP-Kuliah.  

Pada tahap ini peneliti bertemu dengan informal untuk mendapatkan informasi. Informal disini adalah 

mahasiswa FEB UMBandung penerima Beasiswa KIP-Kuliah. Pada fase ini, peneliti berusaha melakukan 

wawancara yang efektif untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian. 

Wawancara dilakukan dalam suasana santai dan lancar. Peneliti berusaha menjadi mitra yang baik dan 

saling menghormati dengan bersikap sopan dan tidak memotong pembicaraan informal.  

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu photo kegiatan saat pelaksanaan wawancara, atau 

pada saat pengumpulan data penelitian. Pengumpulan data berupa tulisan, yaitu data pencatatan keuangan 

mahasiswa FEB UMBandung penerima Beasiswa KIP-Kuliah.  
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Dalam penelitian ini yang menjadi subjek dan objek penelitian adalah peneliti itu sendiri yang melakukan 

observasi, tentang literasi keuangan yang menjadikan satu deskripsi hasil olahan yang akan dibuat menjadi 

bahan skripsi.  

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan subjek penelelitian sebagai orang, tempat atau benda yang 

diamati dalam rangka pembubutan sebagai sasaran. Dalam penelitian ini subjek penelitian yaitu mahasiswa UM 

Bandung.  

Jenis data yang ditampilkan peneliti adalah data yang bersipat kualitatif. Yaitu data-data informal atau 

mahasiswa FEB UM Bandung penerima beasiswa KIP-Kuliah yang didapatkan dari bagian Akademik dan 

kemahasiswaan, data-data pencatatan keuangan, dan data-data pengeluaran keuangan yang dilakukan oleh 

mahasiswa FEB UMBandung penerima beasiswa KIP-Kuliah.  

Data primer adalah data yang secara langsung diperoleh dari sumber data pertama didalam lokasi atau 

tempat penelitian. Data primer dalam penelitian ini adalah data penerimaan beasiswa KIP-Kuliah mahasiswa FEB 

UM Bandung, yang dimana data tersebut diperoleh dari bagian Akademik dan kemahasiswaan UM Bandung. 

Adapula data-data pertanyaan dan jawaban hasil dari wawancara oleh peneliti dengan responden atau objek 

penelitian.  

Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari sumber kedua atau dari sumber sekunder dari data 

yang akan dibutuhkan. Data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data-data yang didapatkan 

dari penelitian sebelumnya, dari buku-buku referensi yang dibutuhkan dalam penelitian, artikel dan juga 

website, yang berkaitan atau berhubungan dengan masalah penelitian.  

Dalam penelitian yang peneliti lakukan, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara 

observasi, wawancara, serta dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan kurang lebih dalam jangka waktu tiga 

bulan. Pada saat pelaksanaan wawancara yang dilakukan dengan mahasiswa FEB UM Bandung akan dicocokan 

dengan data pada saat melakukan observasi dan juga dokumentasi, sehingga data yang didapatkan bisa sesuai 

dengan keadaan dilapangan.  

Tujuan dari penyajian data seperti ini adalah untuk memudahkan peneliti dalam membaca, memahami, 

dan juga menganalisis hasil dari data yang didapatkan dari mahasiswa FEB UM Bandung penerima Beasiswa KIP-

Kuliah. Dalam (Feny Rita Fiantika, 2022) penarikan kesimpulan ataupun verifikasi adalah bagian trakhir dari 

kegiatan analisi data yaitu menarik dan mengonfirmasikan kesimpulan. Peneliti membuat kompeten 

memperlakukan kesimpulan ini dengan ringan, menjaga keterbukaan. Akan tetapi kesimpulan dapat berupa 

hasil akhir atau bisa jadi hanya jadi kesimpulan sementara.  

Tahap kesimpulan ini merupakan tahap akhir dalam pernarikan kesimpulan dan juga verifikasi. Penarikan 

kesimpulan yang akan peneliti lakukan yaitu membandingkan hasil dari data-data yang didapatkan dari 

mahasiswa Akuntansi dengan mahasiswa Manajemen UMBandung. Penerima Beasiswa KIP-Kuliah. Kesimpulan 

awal akan dapat bersipat sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan suatu bukti yang menguatkan dan 
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mendukung. Suatu kesimpulan akan dikredibel apabila pada penarikan kesimpulan awal disertai dengan bukti-

bukti valid seperti data pencatatan keuangan, dan dokumentasi pada saat wawancara dilakukan.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah menjabarkan hal-hal yang melatarbelakangi penelitian, teori-teori yang telah mendukung atau 

mengukuhkan penelitian, serta metode penelitian yang digunakan, maka pada bab ini akan dipaparkan hasil dari 

penelitian. Hasil penelitian akan dijabarkan beradasarkan dari hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi. 

Pembahasan dalam bab ini didapatkan melalui hasil pengumpulan data melalui studi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi terhadap informal yang dibutuhkan dalam penelitian, serta informasi-informasi yang terfokuskan 

terhadap masalah yang diteliti.  

Untuk informal atau narasumbernya itu sendiri peneliti mewawancarai satu pihak dari bagian Akademik 

dan kemahasiswaan. Dan juga 3 mahasiswa penerima beasiswa KIP-Kuliah program studi Manajemen angkatan 

2020 s/d 2022 serta, 1 mahasiswa penerima beasiswa KIP-Kuliah program studi Akuntansi angkatan 2021 dan 2 

Mahasiswa penerima beasiswa KIP Kuliah program studi Akuntansi angkatan 2020. Teknik wawancara dilakukan 

secara mendalam sebagai bahan pencarian data yang kemudian peneliti analisis, berikut merupakan tabel 

jadwal wawancara yang dilakukan oleh peneliti.  

Tabel 2. Waktu dan Tempat Wawancara  

Informal Tanggal Wawancara Tempat Wawancara 

Staff kampus   19 Mei 2023  & 22 Mei 2023  Kampus UMB   

A1   08 Juni 2023  Kampus UMB   

A2 08 Juni 2023 & 27 Agustus 2023 Kampus UMB 

A3  23 Agustus 2023  Zoom metting  

M1  10 Juli 2023 & 27 Agustus 2023  Kampus UMB   

 M2  10 Juli 2023 & 1 September  2023  Kampus UMB   

M3  10 Juli 2023 & 23 Agustus 2023  Kampus UMB  

      

Sumber  : Data Primer, data diolah penulis tahun 2023  

Dari hasil observasi terhadap beberapa mahasiswa, banyaknya mahasiswa yang terdaftar di kampus UM 

Bandung tentunya banyak sekali karakter mahasiswa yang ditemukan. Seperti adanya karakter seorang 

pemimpin, dan selalu menjadi pemimpin dalam suatu acara ataupun organisasi. Ada pula mahasiswa yang 

berkarakter aktivis yang menyukai kegiatankegiatan yang berkecimpung didalam dunia organisasi dan birokrasi, 

dan mahasiswa berkarakter aktivis ini sering kali berkumpul dengan sesama mahasiswa yang tergabung dalam 

organisasi tersebut, contohnya narasumber A3 yang tergabung dalam organisasi IMM.  

Ada pula mahasiswa dengan karakter yang rajin, dapat terlihat dari kehadiran mahasiswa dalam kegiatan 

perkuliahan serta pemanfaatan waktu kuliah. Ada pun mahasiswa yang memilih mengikuti kegiatan UKM diluar 

jam perkuliahan untuk menyalurkan bakat atau hobby. Seperti UKM Tapak suci, ART SIDE, Lentera Literasi, 
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Kesenian, Fotografi, PSM (paduan suara mahasiswa), Wirausaha, Protokoler, dan beberapa UKM lagi yang ada 

di UM Bandung ini.   

Selain dari mahasiswa tersebut ada pula mahasiswa dengan julukan mahasiswa kupu-kupu, mahasiswa 

kupu-kupu ini adalah singkatan dari mahasiswa kuliah pulang kuliah pulang. Yang artinya bahwa mahasiswa 

tersebut hanya memperioritaskan kuliah saja atau tidak mengikuti kegiatan organisasi atau UKM yang ada di 

dalam kampus. Seperti halnya narasumber A1 yang hanya rajin masuk kelas dan mengerjakan tugas hanya saja 

tidak mengikuti oragnisasi atau UKM.   

Di Universitas Muhammadiyah Bandung juga terdapat kelas reguler karyawan, baik itu regular sore atau 

regulr weekend, seperti halnya narasumber M1 yang mengikuti kelas reguler sore karna dipagi harinya M1 harus 

bekerja di sebuah perusahaan. Mahasiswa ini tergolong mahasiswa yang mandiri yaitu mahasiswa yang kuliah 

sembari bekerja. Jadi tidak heran jika M1 ini memiliki beberapa pengeluaran yang bisa dikategorikan sebagai 

kebutuhan konsumtif.  

Selain memiliki karakteristik yang berbeda-beda, mahasiswa dari berbagai angkatanpun memiliki agama, 

asal daerah, dan latar belakang keluarga yang berbeda-beda. Latar belakang keluarga seperti pekerjaan dan juga 

didikan yang disampaikan orang tua yang berbeda dapat mendukung mahasiswa untuk membentuk watak dan 

juga penampilan yang berbeda-beda.  

Peneliti mendapatkan beberapa informan atau narasumber yang berjumlah 7 informan. Yang dimana 1 

diantaranya bagian Akademik dan kemahasiswaan UM Bandung, 3 informan berasal dari mahasiswa prodi 

Manajemen, dan 3 dari prodi Akuntansi. Adanya 7 informan ini maka dapat memberikan gambaran untuk 

mewakili seluruh mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis UM Bandung.   

Mahasiswa penerima beasiswa KIP Kuliah UM Bandung fakultas ekonomi dan bisnis mendapatkan dua 

dana yaitu, dana yang dipergunakan untuk pembiyaan UKT atau (Uang Kuliah Tunggal) serta dana yang 

dipergunakan untuk kebutuhan belajar. Dari dana yang didapatkan oleh narasumber peneliti ini melakukan 

pengelolaan keuangan dan prioritas konsumsi berdasarkan perencanaan keuangan untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan, seperti biaya tempat tinggal atau kost untuk narasumber yang bukan merupakan warga bandung, 

kemudian biaya transfortasi, biaya makan dan minum, biaya Pendidikan, serta biaya kebutuhan lainya.  

Beasiswa KIP Kuliah ini merupakan program bantuan biaya Pendidikan bagi calon mahasiswa untuk 

menempuh Pendidikan di perguruan tinggi negri ataupun swasta, sampai lulus tepat waktu dengan ketentuan 

bahwa calon mahasiswa tersebut berasal dari keluarga yang berlatar belakang tidak mampu akan tetapi, 

memiliki prestasi akademik yang baik.  

Dari data yang didapatkat peneliti dari bagian Akademik dan Kemahasiswaan UM Bandung, pada tahun 

2020 tercatat 318 mahasiswa dari berbagai program studi mendapatkan beasiswa KIP Kuliah, kemudian ditahun 

2021 terdapat 315 mahasiswa, dan pada tahun 2022 terdapat 150 mahasiswa. Jumlah mahasiswa yang 

mendapatkan beasiswa KIP Kuliah ini sesuai dengan kuota yang diberikan oleh Kemendikbud.  
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Kemudian dari data global tersebut yang diberikan oleh bagian Akademik dan Kemahasiswaan UM 

Bandung, data diolah kembali oleh peneliti, yang kemudian didapatkan data penerima besiswa KIP Kuliah dari 

fakultas ekonomi dan bisnis, pada tahun 2020 program studi akuntansi terdapat 35 mahasiswa dan manajemen 

110 mahasiswa, kemudian pada tahun 2021 program studi akuntansi terdapat 60 mahasiswa dan manajemen 

130 mahasiswa, sedangkan ditahun 2022 program studi akuntansi terdapat 14 mahasiswa dan manajemen 54 

mahasiswa.  

Dari biaya Pendidikan yang diterima oleh mahasiswa penerima beasiswa KIP Kuliah ini terdapat 

konsekunsi yang harus diterima, yaitu memiliki kewajiban untuk bisa lulus tepat waktu hingga delapan semester. 

Dan apabila terdapat mahasiswa yang tidak mampu menyelesaikan selama delapan semester perkuliahan atau 

tidak bisa lulus atas waktu yang sudah ditetapkan maka, mahasiswa tersebut atau mahasiswa yang bersangkutan 

akan menanggung uang kuliahnya secara mandiri.  

Pemahaman literasi atau dalam istilah dijaman sekarang sering disebut dengan melek finansial, 

merupakan hal yang sangat penting yang harus dimiliki seseorang jika ingin memiliki kesejahteraan keuangan 

yang baik. Karna jika seseorang melek finansial atau memiliki pemahaman yang baik terhadap finansial, maka 

akan memahami nilai uang dan bagaimana membelanjakan uang dengan bijak.  

Pemahaman atas literasi keuangan setiap orang tentu berbeda-berbeda. Pemahaman literasi keuangan 

seseorang ini pun tidak terbentuk hanya karna satu faktor. Dari penelitian yang peneliti lakukan terhadap 

beberapa sumber, baik itu wawancara lansung terhadap informal ataupun dari sumber lain yaitu media sosial, 

seperti webside, jurnal dan juga Youtube, pemahaman literasi keuangan banyak didapatkan dari lingkungan 

keluarga, dan juga dari pengalam pribadi. Dalam dunia Pendidikan pun diperkenalkan mengenai teori-terori 

yang berkaitan dalam literasi keuangan, hanya saja tidak secara utuh terdapat mata pelajaran ataupun mata 

kuliah mengenai literasi keuangan.  

Jika diteliti dalam jangkauan yang lebih luas, yang peneliti lakukan melalui kanal Youtube yang diunggah 

pada tanggal 23 November 2022, oleh Angga Andinata yang merupakan seorang influencer sekaligus pembicara 

yang ada di Indonesia, sesuai research yang dia lakukan, mengungkapkan bahwa faktanya di negara maju seperti 

Amerika pun, 59% orang di negara tersebut tidak mengerti berapa banyak dana yang dihabiskan dalam satu 

bulan, yang artinya dalam hal ini 59% orang tersebut belum memiliki manajemen keuangan yang baik, 35% orang 

di negara tersebut memiliki hutang lebih dari 5178 Dollar, 24% milenial ditemukan hanya mengetahui tentang 

literasi dasar, dan 69% orang mengklaim punya literasi keuangan tinggi.  

Dan jika kita bandingkan dari sisi negara Indonesia yang notabene nya sebagai negara berkembang, 

tingkat literasi keuanganya masih berada ditahap rendah, seperti yang dipaparkan di kanal Youtube CNN 

Indonesia pada tanggal 2 Feb 2022, bahwa menurut survei nasional literasi keuangan OJK pada tahun 2019, 

literasi keuangan atau melek keuangan Indonesia baru mencapai 38% dari total penduduk lebih dari 270 juta 

jiwa.  
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Rendahnya tingkat literasi keuangan di masyarakat Indonesia ini, bisa terlihat dari banyaknya masyarakat 

yang masih memiliki pinjaman, khususnya pinjaman online untuk wilayah Jawa Barat. Dari data yang peneliti 

dapatkan melalui webiside Digination.id yang ditulis oleh Dewi Shinta N pada selasa, 4 Juli 2023, Otoritas Jasa 

keuangan mencatat 4,68 juta akun terdaftar memiliki pinjaman online, dengan dana sebesar 13,57 triliun. Dan 

dari webside Detik.com yang ditulis oleh Wisma Putra pada tanggal 07 Juli 2023 menyatakan bahwa, masyarakat 

yang memiliki pinjaman online ini rata-rata berada di usia produktif, sedangkan jika dilihat dari segi kebutuhan, 

masih untuk kebutuhan non produktif misalnya, untuk kebutuhan biaya renovasi rumah, atau biaya rumah sakit, 

dan ada juga yang melakukan pinjaman online untuk kebutuhan konsumtif seperti membeli handphone, dan 

kebutuhan konsumtif lainya, data ini bisa terlihat dari identitas yang harus diisi oleh calon nasabah saat akan 

melakukan pengajuan pinjaman online.  

Dari penelitian yang peneliti lakukan terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UM Bandung 

penerima beasiswa KIP Kuliah, pemahaman dan pelaksanaan literasi keuangan merupakan implementasi dari 

teori-teori yang sebelumnya telah didapatkan dalam beberapa bidang perkuliahan serta ajaran dari orang tua. 

Hal paling poko dalam literasi keuangan merupakan pemahan mengenai anggaran keuangan pribadi, pencatatan 

keuangan pribadi, pengambilan keputusan apakah dana yang dimiliki akan dipergunakan untuk menabung dan 

juga investasi, atau malah sebaliknya dana yang dimiliki hanya akan dipergunakan untuk pemenuhan gaya hidup 

semata, serta ketepatan akan dana beasiswa KIP Kuliah ini digunakan sebagaimana mestinya.  

Semua informal atau yang peneliti jadikan narasumber memberi jawaban memiliki simpanan untuk 

kepentingan mendesak, salah satunya jawaban dari M1 yang menyebutkan bahwa memiliki porsi 30% dana yang 

dipergunakan untuk simpanan dana darurat, hanya saja tidak ada yang menyebutkan jumlah dari nominal uang 

yang telah disimpan. Sedangkan dalam investasi, tidak semua narasumber memilki investasi, seperti jawaban 

dari A2 yang menyebutkan dia memiliki investasi dalam bentuk mas murni walaupun dengan nominal yang kecil, 

dan narasumber A1 yang memiliki porsi 20% untuk investasi. Sedangkan A3 menyebutkan tidak memiliki 

investasi, hanya saja memiliki simpanan uang dibuku rekening.  

Jika dilihat dari kesejahteraan keuangan mahasiswa manajemen di fakultas ekonomi dan bisnis UM 

Bandung, masih belum memiliki kesejahteraan keuangan. Hanya saja jika dilihat dari hasil penelitian, dana yang 

diberikan oleh pemerintah untuk pembiayaan perkulihan cukup untuk memnuhi kebutuhan hidup selama 

berkuliah.  

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap beberapa sumber, dan dari hasil observasi yang telah 

dilakukan sebelumnya, maka didapatkan beberapa data mengenai literasi keuangan mahasiswa Akuntansi, yang 

terdiri dari pemahaman dan implementasian pencatatan keuangan, data mengenai pengelolaan keuangan 

mahasiswa akuntansi serta data pengambilan keputusan atas dana yang mereka miliki yang akan berpengaruh 

terhadap kesejahteraan mahasiswa akuntansi itu sendiri.  

Hasil dari beberapa pertanyaan yang diberikan peneliti terhadap informal yang dijadikan narasumber, 

didapatkan informasi bahwa, dari segi pemahaman dasar mengenai pencatatan keuangan itu sendiri tentunya 
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sudah dapat dipahami oleh setiap mahasiswa. Hanya saja jika untuk melakukan pencatatan keuangan dalam 

proses mengelola keuangan, tidak semua mahasiswa akuntansi memiliki catatan keuangan pribadi.  

Pengelolaan keuangan merupakan hal yang penting yang harus ada dalam mengatur keuangan. Tujuanya 

agar seseorang terhindar dari masasalah keuangan, seperti melakukan pemborosan atau hidup dengan gaya 

konsumtif. Untuk pengelolaan keuangan atau manajemen keuangan itu sendiri, sudah terdapat mata kuliah 

yang diberikan pada semester 4 untuk mahasiwa akuntansi. Jadi seharusnya untuk mahasiswa akuntansi sudah 

ada gambaran langkah-langkah dalam melakukan pengelolaan keuangan.  

Dari hasil yang didapatkan peneliti, dari beberapa pertanyaan yang diberikan oleh peneliti terhadap 3 

narasumber anak akuntansi penerima beasiswa KIP Kuliah, tidak ditemukanya mahasiswa yang memilki 

pengeluaran tidak masuk akal, atau termasuk kedalam prilaku konsumtif. Semua pengeluaran yang dilakukan 

masih wajar untuk dilakukan. Dari ketiga informal yang diteliti, tidak ada yang memiliki hutang jangka panjang, 

ataupun terjerat pinjaman online. Dan terdapat juga mahasiswa yang memiliki dana untuk periapan dana 

darurat. Dan ini menunjukan bahwa pengambilan keputusan keuangan mahasiswa manajemen sudah cukup 

baik.  

Jika dilihat dari kesejahteraan keuangan mahasiswa Akuntansi di fakultas ekonomi dan bisnis UM 

Bandung, masih belum memiliki kesejahteraan keuangan. Terlebih lagi, masih terdapat bantuan orang tua yang 

diberikan, kepada beberap mahasiswa. Hanya saja jika dilihat dari hasil penelitian, dana yang diberikan oleh 

pemerintah untuk pembiayaan perkulihan cukup untuk memnuhi kebutuhan hidup selama berkuliah dan untuk 

pemenuhan kebutuhan untuk berkuliah.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 6 informal yang dijadikan narasumber, didapatkan hasil 

bahwa pemahaman tingkat literasi menengah, dimana masih terdapat indikator-indikator yang ada dalam 

literasi keuangan belum bisa terealisasikan, diantaranya masih terdapat informal yang tidak memiliki tabungan 

atau investasi, masih adanya informal yang tidak memiliki catatan keuangan, dan masih terdapat juga informal 

yang tidak melakukan evaluasi terhadap pengeluaran yang sudah dilakukan. Karna untuk pemahaman literasi 

keuangan dengan tingkatan tinggi, harus memenuhi beberapa indikator yang terdiri dari, pengetahuan dari 

suatu individu terhadap nilai dari suatu barang dan juga skala prioritas dalam kehidupanya, penganggaran, 

simpanan atau investasi, dan juga bagaimana dalam pengelolaan uang, pengelolaan pinjaman atau kredit , 

pentingnya asuransi dan perlindungan terhadap risiko, dasar investasi, perencanaan masa pensiun, penggunaan 

dari pembelian atau belanja dan membandingkan produk mana yang harus pergi mencari saran serta informasi 

bimbingan, dan juga dukungan tambahan, serta bagaimana mengenali potensi konflik terhadap prioritas.  

  

SIMPULAN  

Simpulan dari penelitian ini memberikan gambaran bahwa pemahaman tingkat literasi keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Bandung berada pada tingkatan sedang. 

Dimana pamahaman dasar dari literasi keuangan sudah dipahami oleh seluruh informal yang peneliti jadikan 
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narasumber. Akan tetapi tidak semua informal dapat merealisasikan pemahaman dari literasi keuangan itu 

sendiri. pengelolaan keuangan pada mahsiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Bandung itu sendiri sudah cukup baik, dan ini dapat terlihat dari setiap informal memiliki cara tersendiri dalam 

melakukan pengelolaan keuangan. Pemahaman literasi keuangan terbentuk tidak hanya dari materi-materi yang 

disampaikan didalam kelas, akan tetapi arahan atau didikan dari orang tua, lingkungan pergaulan yang dimiliki, 

media sosial, juga menjadi faktor seorang mahasiswa dalam memahami literasi keuangan serta dalam 

melakukan pengelolaan keuangan. Pencatatan keuangan juga merupakan salah satu bagin dari literasi keuangan 

itu sendiri. Dengan adanya pencatatan keuangan tentunya akan lebih mempermudah seseorang dalam 

merencanakan, merealisasikan, mengatur, dan juga mengevaluasi keluar masuk keuangan seseorang. Akan 

tetapi dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, masih ditemukan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Bandung penerima beasiswa KIP Kuliah, yang belum sadar akan pentingnya 

pencatatan keuangan, sehingga masih ada yang tidak memiliki pencatatan keuangan.  
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